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ABSIRAK

Penelitian mengenai pengaruh bermacam konsentrasi
pupuk Margaflor terhadap pertumbuhan daa produksi tana-
man tomat (Lycopersicon esculentu.u Mill.) Becara hid.ropo=
nik telah d.ilakukan d.ari bulan oktober hingga Desember

1992. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkal
(RAl) dengan perrakuan konsentrasi pupuk Margaflor o.5 ml

liter air, 1.5 al/Iiter air, Z.j ul/Iiter air, V.5 nL/
liter air.

Dari hasir penelitian d.id.apatkan, bahwa konsentra-
si pupuk Margaflot V.5 nl/Iiter air memberikan hasil yarrE

lebih baik terhadap junlah d.aun, berat basah akar, berat
basah dan berat kering batang dan d.aun, iunlah dan berat
buah per batang, bita diband.ingkan d.engan konsentrasi pu-
puk Margaflor lainnya. Namun konsentrasi pupuk Margaflor
o-5 mr/liter air, 1.5 al/Iiter air, 2.5 nI,/f iter air, dar

7.5 nL/liter air mamberikan hasil yang sama terhadap per-
tambahan tinggi. tanaman tomat.
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B A B.I
PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

tomat merupaken saJruran buah yang digenarl, baik
sebagai bahan pangan segar maupun yang sud.ah dlproses.
vitanin A, vitanin c dan bahan nineral bauyak d.ijumpai
pada tonat ini. Dengan denlkian tomat d.apat d.iand.alkan

untuk menecahkan Basalah kekurengan vitanin A yang roasih

nerupakan sarab satu nasalah gj-zi utana d.i rnd.onesia, bi-
1a uasyarakat dapat menambah Junlah yang d.ikonsunsi se-
lama iai.

Taaah sebagai bangunan alam yang kompleks d.i atae
pernukaan buni berfungsi daram mend.ukung kehid.upan tana_
marr. Dimana dalam har ini, tanah memberikan unsur-unsur
nineral, menyediakan air dan sebagai tempat berpegan$xya
akar tanaman.

Di rndonesia, terutana d.i d.aerah perkotaT d"o se-
kitarnya sangat surit d.itemukan tanah pertanian yang cu-
kup subur untuk dapat d.igunakan bercocok tanan. sebagian
besar har ini disebabkaa karena adanya perruasan tbta
ataupun erosi tanah.

untuk memenuhi kebutuhan pangan d.an gi,zj. keluarga,
masyarakat rndonesia nasih tergantung kepad.a hasil bud.i-
daya pertanian secara kouvensionar, d.imana cara ini sa-
ngat tergantung kepada musim. Daram kead_aan seperti ini
penaneman diluar musim tanam seringkali mengarami kegagaran.

1
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Dengan bertambah banyalnrya manusia, kebutuhan pas-

ti neningkat, tetapi kenyataanaya ketersediaan alam setra-

kin terbatas. Sehingga manusia dipacu memeras otak untuk

menghad.api tantangan d.i masa d.atang. Salah satu cara d.a-

Iam rnenghadapi tantangan ini adalah dengan cata hidropon:

Eidroponik adalah suatu telorik kultur air untuk r

nunbuhkan tananan tanpa neEggunakan tanah. Eidroponi.k be:

saI dari kata hidro yang berarti air dan ponik berartj. p(

ngerjs&rlr Beberapa keuntuugan yang d.apat d.iperoleh d.alarn

budidaya secara hidroponik ini adalah: 1) dapat memeliha

tanaman lebih banyak dalaro ruangan yaag lebih sempit,

2) produksi yang diperoleh memiliki hasil yang bermutu

baik kwalitas maupua kwantitasaya, ,) rnasa panea dapat

diatur, 4) perawatan lebih mudah dan lebih efektif serta

nenudahkan dalam penindahannya, ,) tidak tergantung musir

('Dinas Pertanian, 1982).

Berbagai modifikasi dari cara kultur air untuk tu.

juan komersial terus dikembangkan. Dinana dengan mulai

digunakannya bahan-bahan kaku sebagai media tunbuh beru-

pa bahan-bahan yang nudah didapat dan Inuang begitu di-
nanfaatkan, seperti pasir, kerikil, sekam, serbuk gergaj

dan lain sebagaiuya (Resh, 1981).

Pada tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik

unsur hara yang diberikan dalan bentuk larutan. Para pe-

neliti selama ini telah melakukan penelitian bididaya hi
droponik deagan nenggunakan komposisi .kimia latutan nutr
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si meaumt yang telah ditetapkan oleh Cooper (1982) t

Dinas Pertanian (l9AZ) dan sebagainya. Dewaga ini telah

pula d.iproduksi suatu larutan nutrisi, sepertl pupuk

Irlargaflor. Dimaua Flargaflor rqe1gaDdung 11.2896 \', 5.?0?6

IZO>; 1.84% \Zo; ,.r?% 9 d* uusur mikro.

ilingga saat ini belurn banyak peuelitlan mengenai

bud.id.aya tanaman tonat secara hidroponik, khususuya dengan

rneaggunakan pupuk llargaflor. Peaelitian ini dilakukan d.a-

lam rangka menJarrab beberapa masalah hidroponik pada ta-

Eaman tonat, autara lain keperluan akan unsur hara, nedJ-a

tumbuh, keperluan air serta pengaturan kondisi nikro laia-

aya. trled.ia tuubuh dengan memanfaatkan pasir sengaJa di-co-

ba-kan, karena dlsamping praktis iuga mudah didapat.

Diharapkan dalam peuelitian ini dapat diungkapkan

komposisi tiargaflor yang sesuai untuk pertumbuhan dan pro-

duksi tomat yang dibudidayakan secara hidroponik.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan MasaIaF

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang

dikemukakan terdahulu, maka permaaarahan yaag tinbul dda=

lah belun d.itemukannya komposisi atau konsentrasi pupuk

I'iargaflor yang cocok untuk pertumbuhan dan prod.uksi to-
nat yang dibudidayakaa secara hidroponik.

Pertunbuhan dan produksi suatu tanaman tidak hanya

dipengaruhi oreh nutrisi yang tersedia. Akan tetapi ba-

nyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya, seper-
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ti: cahaya, curah hujan, pE tanah dan lain sebagainya.

Dalan budidaya hidroponik, telah banyak digunakan

berbagal komposisi kimia larutaa nutrigi seperti yang te-

lah ditetapkan oleh uooper (1982), Dinae Pertanian (1982)

dan lain-Iain. Namun penelitian den6arr menggunakan kompo-

sisi kimi-a larutan pupuk i,targaflor belum begitu banyak

dite1lti.
Pemberian larutan nutrisi dalam budidaya hidropo-

nik ada tiga caxa: 1) disiran dari atas pernukaan; 2) di-

tetesi d.ari atas permukaon; , larutan d.irnasukkan ke da-

lan container. Sedangkan media tanan yang dJ-$unakan untui

budidaya hidroponik ada tiga tracam: 1) kultur air;
2) kultur pasiri 1) Inrltur bahaa porous, seperti kerikil,
pecahan genteug dan lain-Iain.

Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang

tersedia perlu diadakan pembatasan-pembatasau sebagai be.

rikut:
1. Penelitian ini hanya nenganati pengaruh bermacam

konsentrasi pupuk i,iargaflor terhadap pertunbuhan dan

produksi pertama tanamnn tonat.
2. Da1am pemberian larutan nutrisi hanya menggunakan Ia-

rutan yang disira.mkan dari atas permukaen.

). lrledia yang digunakan adalah media kultur pasir

C. Penielaean Istilab
1. Pengaruh yaitu eesuatu yaug tinbul dari sesuatu,

ivl ii-ii( ili]'i lli xpLis iAK/-\Aii

II{ Ii] PA D AI\ G



,

nisalnya benda, perlalnran dan sebagaiuyar serta

meupunyai kelnratan dan kekuasaatl.

2. Pertumbuhan yqitu pertanbahan ukuran, volune dan

berat yang dapat diukur dengan pertarnbahan tiaggi

atau berat.

1. Produksi yaltu penimbunau hasil fotosintesa yang

dapat dipanen berupa buah.

4. Pupuk adalah bahan yang memberlkan zat hara pada

tanatron

D; [uJuan Penelitian

tuJuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk neaentukan konseutrasi pupuk iiargaflor yang lebih
baik untuk pertunbuhrn tauamen tomat yang di-
budidayakan secara hidroponik.

2. Untuk meneatukan konsentraei pupuk Margaflor yang lebih

baik dalan usaha menaksinumkant produksl tananen

tonat yang dibudidayakan secara hidroponik.

E. Aeutrsi

Pelaksan4nn p€Eelitian ini berdasarkan asunei-

asunsi sebagai berikut:
1. Koasentraei pupuk Margaflor tereadah yaitu O.5 mL/

liter air; akan memberikan tingkat pertumbuhan dan

produksi touat terendah pu1a.
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2. Kousentrasi pupuk Margaflor yang tertinggi yaitu

1.) r.].,/Iiter air, akan memberikan tingkat pertum-

buhan daa produksi tomat tertinggi.

F Eipotesisa

Terdapat perbedaan yang ayata antara perlakuan

yang diberikan terhadap pertumbuhan dan produksi pertama

tanaman tonat.

G. Kegunaan Easil Penelitian

Budidaya tanamaa secara hidroponik membutuhkan bir

ya awal yang nahal untuk penyediaan container, pipa-pipa

nedia tumbuh dan rumah kaca. Namun apabila tanaman yang

ditana-u bernilai ekonomi cukup tinggi, bila dibudldaya.ka:

secara hidroponik dapat mendatangkan hasil yang memuaska:

dan keuntuugan yang Iayak.

Untuk pafa pecinta budidaya hidroponik, dengan

adanya hasil dari penelitian ini, yaitu konsentrasi yarrg

sesuai untuk pertunbuhan dan produksi tonat, akan dapat

nelanjutkau'hasil penelitian ini roenjadi bagian dari ho-

bi mereka.



BAB II
TINJAU.T}I KEPUSTAKA.AII DAN KERANGKA KONSEPIfUAI

A. Tinjaua4 Kepustakaan

Tonat berasal d.ari Anerika selatan dan didu8a per-

tanakali d.ibud,idayakan di Meksiko. Tanamnn lni dibawa ke

Eropah oleh peDiaJah spanyolr xang merupakan asal varie=

tas-varietas tomat yang d.ibudidayakan d.ewasa ini

(Ealfacre d'an Barden, 1979).

sebagai salah satu tanaman saJnrran buah yang bauyak

d.igemari, tomat merupakan salah satu spesies dari fanilt

solanaceae. vitanin A, vitamin c daa vitanin B banyak

d.ijumpai pad.a tanaman tomat, terutama buah tomat yang te-

Iah tua (Sunaryonor 1984)-

Pada umuEnya tanaman tomat lebih baik tumbuh ;ika

d.itanam d.i d.aerah yang kering dan sejuk, kareaa tidak ta-

han terhad.ap hujan yang lebat d.an sinar niatahari yang te-

rik. Tananan ini d.apat tumbuh baik di se$a}a jenie tanahl

yang pentiag tanah tersebut banyak mengandung humus daJx

genbur. Akan tetapi jenis tanah yang paling cocok adalah

yang nengand.ung pasir. Namun demikian, pada tanah yang

sempit tanaman ini masih d.apat diueahakan, yang penting

tempat tersebut nasih memperoleh sinar natahari yang pe-

nuh sepanjang hari serta tid.ak terlalu terik (Wilsie , 1962) '
llanah sebagai tenpat berpegangnya akar tanaman ter-

d.iri d.ari partikel-partikel yang halusr Xatrg asal mulanya

rvllLli('ui:' I PE*PUS'lAl([ir]'l
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adalah gunpalan-gumpalan batu. Hujan, angin, sinar mata-

hari dan kegiatan-kegiatan mikroorganisue menyebabkan pe-

nguraian gunpalan-gumpalan tersebut sehingga terJadi par-

tikel-partikel batu ha1us, mengandung bahan-bahan minera.

serta oksigen yang semuanya penting untuk kehidupan tana.

maa. Tanah disusun oleh lima komponen tanah, yeLtu:

bahagian-bahagian mineral, bahagian-bahagian zat organj-k

bahaglan air dan larutan tenah, bahagian udara yang ada

di dalam tanah, dan organisme dalam tanah

(DwidJoseputro, 1981 ).
Akar tanaman nenyerap air dan mineral yang terla-

rut di dalamnya secara osmosa dan difusi dari dalam tana

Mekanisme penyerapan ini dipengaruhi oleh beberapa fakto
lingkungan tq.nah, seperti udara, kelembaban dan suhur s€

ta sifat fisika taaah tersebut.,Pertumbuhan dan produksi

tannman. tergantung pada kelanjutan proses penyerapau ini
(witsie, 1962).

Berdasarkan besarnya partikel tanah dapat -dibeda-

kan atas: 1) pasir sangat kasar berukuran 2.OO - 1.0O r
2) pasir kasar berukuran 1.00 - O.5O mn, )) pasir sed.ang

berukuran O.rO - O.2l mn, 4) pasir halus berukuran

O.1O O.O! mm,, , d.ebu berukuran O.O! O.OO2 EEr

6) tempung berukuran kecil dari 0.002 mm

(Buckman and Brad.y, 1982).

Struktur tanah yang baik sangatlah penting untuk
pertanian. Tanah yang sangat berbutir-butir mempunyai

l

I
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aerasi yang baik dan memiliki daya pegang air tinggi,
karena kenaikan ukuran ruang peruukaao pori-pori tanah.

Pori-pori tanah d.itempati air daa ud.ara d.engan perband.i-

ngan yang berbeda-beda. Apabila pori-pori tanah kecil pe-

nuh terisi air, kekurangan udara yang saugat penting un-

tuk pertuubuhau akar menjadi faktor pembatas

(gri Setyati Earjad.i, 1984).

Keefektifan pertukaran gas sangat tergaatung kepa-

da besarnya tekstur tanah. Tanah pasir mempunyai aerasi
yalg baik- Apabila aerasi tanah kurang baik, naka pad.a

tananan akan berakibat keraJruan, kuningnya d.aun, d.an pe-

nurunan dalan pertumbuhnn, akhirnya tanamanpun mati
(Kra-uer , 19?2).

Tanab sebagai tempat tumbuh bagi tananan d.alam ru-
mah kaca mempunyai beberapa kejerekan d.aIam penggunaannya,

seperti terhadap penyakit dan organisme tanah, peugolahaa
tanah, efisiensi pemakaian pupuk dan laia sebagainya.
untuk mengataii masalah tersebut d.ikembangkan suatu cara
bertanam tanpa tanah dengan menggunakan bahan-bahan kaku
sebagai nedia tanam, yang d.iberi larutan nutrisi bagi p€x=

tunbuhan tanaman (Resh, 1991).

feknik kultur air untuk menunbuhkan tanaman tanpa
menggunakan tanah disebut dengan hid.roponik. Berd.asarkan
nedia tanem yang digunakan, hid.roponik d.apat d.ilakukaa
dengan tiga netode, yaltu: 1) metod.e kultur air, z) meto-
de kultur pasir, i) metode kurtur bahan porous sepertl

r\aiL. ll( U !-, i ir i' xl.i.l:iTAKl\i\l,i

li{tF i}A_DAhiG
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kerikilr maupun pecahan genteng (Resh, 1981; Lingga, 198'

Pad.a tanaman yang d.ibud.idayakan secara hidroponikt

unsur hara yang diberikan dalam bentuk larutan. larutan

hara dapat d.iberikaa d.engan tiga cara yang berbed'a, yaitu

1) disiran d.ari atas permukaan, 2) ditetesi dari atas per

mukaan, 7) larutan d.inasukkau ke dalarn contaiaer

(Devlin, 1975).

Fid.roponik d.apat d.ikembangkan deugan mempelajari

unsur-unsEr pokok tanainanr XanB mana hal ini dapat ditun-

jukkan d.engan ditemukannya elemen esensial bagi tanemtEt.

Bagainanapun nutrisi tanaman merupaka:r dasar dari kerJa

hid.roponik. Susunan nutrisi tanaman dengan larutan adalal

kunci suksesnya pertumbuhan hidroponik (Hesh, 1981).

Nutrisi yang diberikan diserap melaui bulu-bulu

akar secara bebas melalui air. Nutrisi adalah dalam bentt

larutan, sedangkan air berperan dalan mernbawa nutrisi te:

sebut secara d.ifusi. Sebelun diserap, senyawa nutrisi bir

sanya terurai menjadi ion dan tanaman menyerapnyg dalan

bentuk ion tersebut (Edmond et a1, 1957).

Usaha untuk mengadakan jenis tananan bunga daa

saruran yang dapat tunbuh dengan baik pada kondisi ling-

kungan dan cara pengeriaan yang berbeda dari biasanya te'

lah .nuIai d-ikenbangkan. [omat merupakan salah satu je-

nis tananan yang biasanya tumbuh dan berproduksi dengan

baik d.i lingkungan dataran tiaggi, mulai dikembangkan di

d.ataran rend.ah (Steiner, 19?6; SunarJono, 19??).



11

Dalaro ha1 ini, penulis tertarik untuk ruengadakan

peaelitian terhadap tanaman tomat. Dimana dalan pengerJa-

annya digunakan tekaik kultur air (penanarnan tanpa BenS-

gunakan tanah). Karena konposisi larutan nutri-si merupa-

kan hal penting menyangkut suksesnya pembudidayaan f,ens-

man secara hidropoaik, diharapkan akan dijumpai konsentra-

si larutan nutrisi terbaik untuk pertumbuhan dan produksi

tomat. .

B. Eera4gE4 Konseptual

Berdasarkan kepustakaan yang telah dikemukakan ter-
dahulu, tcrnyata kesuksesen suatu pertumbuhan dan produk-

si suatu tanaman perlu diperhatikan nutrisi yaag harus

diperoleh taraman. Disamping nutrisi ini, tempat tumbuh,

pencahayaan, pH tanah dan lain-Iain Juga dapat mempenga-

ruhi tingkat pertumbuhan dan produksi ini.
Dalam budidaya hidroponik, dimana nutrisi yang di-

berikan berupa larutan. Konsentrasi dari larutan nutrisi
eangat mempengaruhi kehid.upan tanamaD, baik pertumbuhan

Baupun produksj.nya.

Berdasalkan uraian di atas diperoleh gambaran bah-

wa adanya konsentrasi yang berbeda sebaga5. larutan uutrisi
tanaman, akar mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tana-

marr. Konsentrasi larutan nutriei yang digunakan ada em-

pat macam, yaitu: O.5 nl,/liter air, 1.5 nl,/liter air,
2.J al/liter air, 1.) n\/liter air. Untuk tingkat per-
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tumbuhan yang diaroati ad.alah tinggi tanaman, jumlah daun,

panjang akar terpanj&tr8, berat basah akar, berat kering

akar, bertt basah batang da,n daunr serta berat kering

batang d.au d.aun. sedangkan produksi yang diarnati adalab

Jumlah buah per batang dan berat buah per bataug.

untuk merinat hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat d.alam penelitian ini, d.apat digambarkan

daIan bentuk bagan berikut ini:

konsentrasi pupuk

Hargaflor
pertumbuhaa dau Pro'
duksi tomat

variabel bebas variabel terikat
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BAB III

METODOLOGI

A. Ranca4gAn Penelitiaa

Rancangau yang dipakau daram peneriti-an ini adalah

Rancangan Acak lengkap (RArr) d.eagan enpat perrakuan den

enem ulangan, kemudian diuji lanJut dengqn Duncaot

Multiple Range Test (nnmt) pada peluaag 5% dan 1%.

Keenpat perlakuan tersebut adalah:

1. Perlakuan A = konsentrasi Margafror o.5 aL/LLter air
2. Perlatuan B = konsentrasi Margaflor ,1 .5 aL/Liter aj-r

,. Perlakuan c = konsentrasi Margaflot 2.j mL/LLter air
4. Perlakuan D B koasentrasi Margaflor 1.) n]-/Iiter air
B Populasi daq Sanoel

1. Populasi

Populaei dalan penelj-tian ini adalah eeluruh taaa=

maa tomat.

2. Sanpel

sa-mpel dalam penelitiary ini adarah tananan tonat
varietas intan, sebanyak 24 batang.

C. Bahan dau Alat yang Disunakan

Beuih touat varietae intan, pasir suugai d.eagan

dianeter antara 0.5 sampal 2.0 nm, Dithane t7=4)r pup*
Margaflor, gelas ukur, sprayer, ayakan, meteran, prastik
polibag, kotak perkecanbahan, dan alat tu1is.

1'

tvllL ll( Ui.,.i IitPiSlAKl\ltii

ikliis P-AD AI\iG
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D. Cara Keria

1. Persiapan ned.ia

Sebelum penanaman, pertana sekali disiapkan nedia

tenpat tunbuh bagl tanauan yaltu polibag yang berisi pa-

sir. Pasir yang d.ipakai ad.alah pasir d.ari sungal daa di-

ayak. Ayakan yang digunakan adalah dua tingkat, dJ-mana

ayakan I (d.i ratas) berd.iameter 2 nn dan ayakan II (di

bavah) O.5 mn. Pasir yang digunakan adalah paeir yang lo-

los ayakan I dan tidak lolos ayakan II. Kenudian dicuci

sampai bersih d.engan air, dan d.irebus selana dua jan d.e-

ngan suhu 1OOoC. Dikeringkan d.i ud.ara terbuka, dan selan-

jutnya dinasukkan ke dalan pot tana.n dengan volune yang

gama.

2. Peayediaan larutan makannn

Sebagai larutan makanan yang diberikan, digunakan

pupuk tlargaflor yang telah tersedia. Untuk perlakuan A

dianbil O.5 nI larutan pupuk ditanbahkan air menJadi

1 liter. Untuk perlakuan B dianbil :l'.5 ml larutan pupuk

ditanbahkan air nenjadi 1 liter. Untuk perlakuan C dian-

biI 2.5 aL larutan pupuk ditambahkan air menjadi 1 liter.
Untuk perlakuan D diambil 7.5 mL larutau pupuk ditarnbah-

kan air menJadi 1 liter.
V. Penanaman

Baki penbeni.han diisi dengan Desi! steril yang te-
1ah d.icanpur d.engan pupuk kand.ang steril, kenud.ian benih

tomat d,isebarkan pad.a baki tersebut.
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setelah bibit setinggi 6 - 1O cn ( berumur ] ning-

g.u) f,qnspen d.ipiud-ahkau ke da1am pot tanam, dinana akar

d.ari bibit harus dicuci bersib, sehingga tidak ada koto-

sen ;rang menenPel.

4. Pemberian PuPuk Margaflor

Pottanamyanstelahd.iisibibittonat,eampaita-
rlarrsn berunur 7 hari setelab tauam (ESts) hanya dieenprot-

kan air. Irarutan pupuk tlargaflor d.iberikan pada media

turnbuh d.engan junlah 20 nl per wad.ah,/hari pada I sanpal

14 ESI , 10 n1 per wadah/hari pada 15 earopai 21 EST'

uutuk penberian pupuk eelanjutnya, setiap mluggu penberi-

an larutan d.itarnbah 10 nI. Pemberian larutan pupuk ini

dilakukan satrpai 61 EST. sebagal penahaa air hujan dJ-

atas Eerrua pot yang berisi tana.man diberi atap plastik

bening.

5. Peagamatan

&. Tinggi tana.man

Diukur nulai dari pangkal batang di pernukaan nedia

sampai ujung daun yang tertinggi, setiap ninggu. Pengaroatan

dirnulai pada hari ke 14 setelah bibit d.ipindahlcan ke d.a1an

pot.

b. Junlah daun

Daun yang dihitung adalah semua daun yang terdapat

pada tana.roan dan telah membuka senpurna. Pengamatan di-
roulai pada hari ke 14 setelah bibit dipindahkan ke dalarn

pot, setiap rni-nggu.
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c. Jumlah buah per batang.

Buah yang dipanen dihitung Jumlahnya setiap batang

dilakukan saat penelitian berakhir (saat buah pertana di
petik).

d. Berat buah per batang.

Semua hasil panen setiap batang dltinbang. Berat

buah perbatang adalah seluruh hasil panen per batang di-
jumlahkaa.

€. PanJang akar terpanjarrg.

Setelah panen berakhir, bagian akar tanamaa dj-ber=

sihkan, dan diukur panjang akar yang terpanjBnB.

f. Berat basah akar, batang dan daun.

Setelah panen berakhir, bahagian akar, batang dan

d.aun d.ipisahkan kemud.ian d.itimbang beratnya.

g. Berat kering akar, batang dan daun.

Setelah panen berakhir, bahagian akar, batang dan

daun yang telah dipisahkan dikeringkan dengan oveu pada

temperatur 70 - SOoC selama 24 jan (Noggle d.an Fritz, Be

E. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan pehelitj-au ini ditempuh dengan lang-
kah-langkah sebagai berikut:

1. MengaJukan proposal penelitian kepada pihak penberi

dana melalui pusat penelitian IKIP Padang.

2. Setelah usulan penelitian disetujui oleh pihak pem-

beri dana, kemudian menJfusun desiSn operasional de-

ngan bimbingan konsultan.
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, - Penandatanganan kontrak d.engan pihak pemberi d.ana

melaliui pusat penelitian IKIP pad.ang.

4. Iahap pengunpulan data.

5. Tahap analisa d.ata.

6- PenJrusuuen dan pengolahan d.ata serta menginterpres-
tasikan data untuk nenJrusun lapornnaya.

7. Pen;rusunan draf uatuk d.id.iskusikan d.engan pembJ.nblng,

serta merevisinya apabila dianggap perlu.
selanJutnya dikirin ke pusat penelitian rKrp pad.ang

untuk didiskusikan dan d.imonitoring oleh staf ahli
Pusat Penelitian fKIp pad.ang.

8. Menperbaayak lapo3an p€Delitian.

IViLiii IJiJI }EHPUSTAKAAN

iI{IP PADANG



BAB IV

ANAI.,ISIS DAN PEMBA.E,AIiAI{

Tinggi tanaman.

Dari hasil pen8amatan tinggi tanaman rata-rata sal

pai unur sembilan minggu d.apat d.ilihat pad.a [abel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat (lycopersicon

esculentum MiLl - ) pad.a konsentrasi pupuk l'largaf '

yang berbed.a d.ari pengamatau pertama hingga akh:

pengamatan (9 minggu).

Penganatan Perlakuan

DcA B

I
II
III

10.25
15.25
29.50
49.r8
69.r7
79.92
87.OO
gr.oo

1Or.r8

10. oo

16-87
72.O8
54.1V
69.50
8O.67
99.67

100.00
106.17

11.17
18.08
,i.11
,?.6?
71 .6?
96.97
94.8)

100.o0
11?.17

10. oo

16,r'
,2.OO
,r.2,
70.67
96.42
97.r'

1O2.rO
114.r'

IV
v
vr
VII
VIII
IX

A. konsentrasi pupuk I'largaflor O-5 ml/liter air

B. konsentrasi pupuk Margaflor 1-5 nl/liter air

C. konsentrasi pupuk Margaflor 2-5 m\/liter air

D. konsentr:asiupupirk Margaflor 7-, m\/liter air

Pad.a fabel 1 dapat dilihat pertanbahan tinggi ta-

naman d.ari pengamatan I sampai terakhir. Untuk lebih je-

18
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lasnya d.apat dilihat pertambahan tinggi tanaman pada $r8=

fik (Sambar .'1).
:t::l:'::- lt-,::":: .. . t

: 110

:+>
_ :: _ -_ L:-.:

-:: -:-

.- + '.1

Gambar'1. Grafik tinggi tanamaa tomat pada beberapa kon-

sentrasi pupuk Margaflor

laju pertutrbuhan tinggi tanaman tertinggi adalah

pada perlalruan C (ll7.l7 cn)r diikuti oleh perlakuln D

(114.r, ctr) r perlakuan B (106.1? crn) r dan yang terend.ah

perlakuan A (1Or.58 cn). Apabila dilihat grafik (Gambar 1)

perbedaan pertumbuhan tinggi iai tidak begitu jelas.

lvt I Lll( Ulil ili- :i? ri:il;' n ;'rirli

ll.i I P Pt-1. ti /\ti(r

en
);,rrL/L'

1';5,-nL/L-

I

I I

I

I

.'t..

I

.-,-.1

aa

/.,i;:.

il :: :: -
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Sed.angkan pengaruh bernacam koaseutrasi .pupuk

Margaflor terhad.ap tinggi tanaman pada pengamatan terakhj

dapat dilihat Tabel 2.

[abe1 2. Rata- rata tinggi tanaman tonat (Lycopereicon

esculentum MiII. ) pada konsentrasj- pupuk Margafl

yang berbeda di akhir Pengamatan

Perlakuan Tinggi taaanan (cn.

A (koasentrasi O.5 mL/liter air
B (konsentrasi 1.) ml/liter air
C (konsentrasi 2.5 nL/liter air
D (konsentrasi 1.5 nL/Liter air

107.r8
106.17
117.17
11+.)'

a
a

a

a

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf ke'
cil yang saroa adalah tidak berbeda nyata pada tiugkat pe.
luang 5% menurut DNI'IRT.

Pada Tabel 2 teelihat bahuaf setelah dj.analisa se'

cara statistik antara perlakuan A, perlakuan B, perlalnra:

0, dan perlakuan D tidak berbeda nyata. Dalam hal ini pe;

berial enpat macam konsentrasi pupuk Margaflor tidak nem

perlihatkan perbedaan yang nyata terhadap tinggi tanaman

Dengan kata lain nasing-roasing perlakuan menyokong terha

dap pertambahan tinggi tanaman tomat.

Jumlah daun.

Dari hasil pengamatan jumLah daun rata-rata EFm-

pai umur sembilan rninggu dapat dilihat pada Tabel ,.

I
I

I

I

l
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Tabel ,. Rata-rata jumlah d.aun ta4aman. touat (Lycopersigon

esculentum MiII.) pad.a konsentrasi pupuk t'largaflor

yang berbeda d'ari pengatratan pertama hingga akhir

pengamatan (9 minSBIr)

Pengamatan Perlakuan
DA B

I
IT
III
IV
v
VI
VII
VIII
IX

,.67
5.ro
g. ro

12.r7
1r.8,
21.67
25.00
70.1?
,7.6?

,.50
,.67
9.8'

18. 50
2+.7?
,7.8'
+r.67
,8.1?
64.8'

,.ro
6.8'

1+.r,
24.r'
,1.r,
47.17
,8.r1
?5.8'
90.17

4.00
6.)'

11.5O
18.17
29.),
,5.r1
69.r'
80.r,

1O4. r0

Pad.a Tabel I terlihat bahwa Jumlah daun terbanyak

d.i akhir penganatan adalah perlakuan D (1O4.50 helai),

dan yang paliug sed.ikit ad-a1ah pada perlakuan A (r? '67

helai). Untuk lebih jelasnya d.apat d.ilihat grafik (Ganbar 2).
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Gambar 2. Grafik jumlah daun tanaman tomat pada beberapa

konsentrasi pupuk Margaflor

Pad.a Gahbar 2 terlihat bahwa Jumlah daun terbany

hiugga akhir penganatan adalah pada perlakuan D (pemberi

an pupuk Margaflor konsentrasi 5.5 nl-/11ter air). Sedang

kan Jumlah daun paling sedikit terdapat pada perlalman A

(pemberian pupuk Margaflor O-) mL/liter air).
Pengaruh bermacam konsentrasi pupuk Margaflor ter

had.ap jumlah daun tanaman tomat di akhir pengatratan da-

pat dilihat Tabel 4

'.io1'

.Q\rl
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Tabe1 4. Rata-rata Jumlah daun tanaman tonat ( IrYcoPerSicou

esculentum MilI. ) pada konsentraei pupuk Margaflor

yang berbeda di akhir Peugamatan

Perlakuan JunLah daun (Uefat)

A (konsentrasi O.5 aL/llter air)
B (konsentrasi 1.5 alh iter air)
C (konsentrasi 2.5 alh iter air)
D (konsentrasi 1.5 al/Liter air)

,?.67 a

64.97 b

90.17
104. r0

c

cd

Pad.a Tabel 4 terlihat jumlah daun terbanyak adalah

pad.a perlalman D (tO+.50 helai), kenudian diikuti oleh

perlakuan 0 (9O.1? helai), perlakuan B (64.8, helai) t

d.an daun yang pqling sediklt pad.a perlakuan A (V?.67 helai) .

Setelah d.ianalisa secara statistik, perlakuan A berbeda

nyata d.engan porlakua, B, perlaku"n Or dan perlakuan D.

Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C, dan perla-

kuan D. Namun pdrlakuan C dan perlakuan D tidak berbeda

nyata.

Panjang akar terpanJang.

label 5. Rata-rata panjaag akar terpanjang tanaman tonat

lycopersicon esculentun I'1i11. ) pada kouseutrasj.

pupuk tlargaflor yang berbeda di akhir penganatan

(

Perlalruan Panjang akar terpanjang
( cm)

A (koasentrasi O -J':.sa/liter atr')
B (konsentrasi 1.5 ml/Ilter air)
C (koasentrasi 2.5 aL/liter ait)
D (konsentrasi V.5 nL/liter air)

+5.97
60.6?
58.8'
,9.r1

a
b

bc
bcd

rvl I L l!( U lr.i jr I r:Pi;3'l Al/.i\i\tr

ii,iiP PADAI''.iG
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Pada Tabel 5 terlihat bahwa panJang akar terpanjan;

terd.apat pad.a perlalnran B (60.67 ctr)rdiikuti oleh perla-

kuen D (59.r, cm)r perlakuan c (58.8, cn)r dan yan$ ter-

pead.ek adalah perlalaran A (4r.8, cn ).
Setelah dianalisa seeara statt,stik, perlakuan A

berbed.a nyata d.eugan perlakuan B, perlakuan C, dan perla-

kuan D. Sedangkan antara perlakuan B, perlakuan C, dan

perlakuan D tidak berbeda nyata. Disini terlihat bahwa

koasentrasi pupuk yang paling sed.ikit (O.5 m},/1iter air)

tid.ak mencukupi bagi pertunbuhan akar tenaman, sehingga

terlihat pada perlakuan A mempunyai akar terpendek.

Rend.ahnya koasentrasi pupuk iui tentu tidak memenuhi ke=

butuhan nutrisi akar tanaman, dengan sendlrinya menghala-

ngi pertunbuhan. EaI ini sesuai dengan pendapat Resh (f9g

yang menyatakan bahwa kompoeisi nutrisi dengan laruten

yang tepat merupakan kunci suksesnya pertumbuhan tanaman

hidroponik.

Berat basah dan berfi,t kering akar, batang dan daun.

Tabel- 5. Rata-rata berat basah dau berat kering akarr ba-

tang dan daun tananan tomat (Lycopersicon

esculentum Mi]l.) pada konsentrasi pupuk Marga-

flor yang berbeda di akhir pengamatan

Perlakuan : BB akar :-BK akei :-BB batang ::BK batang dar
( sr) ( sr) 6"tia,:{gr) daun ( sr)

16a
?, ab
77 bc
4, cd

A
B
c
D

,6
74
17
22

1
1

a

a

a

a

o

a

a

a

10.ro a
9 -51 ab

7).r,
72.20 a

118.78 a 76
287.27 b 1VO
414.8, c 187
,ro.oo d 2?8

c
c

a
ab
bc

59
60
,9
9' d

l
i

i
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Junlah buah dan berat buah.

Dari hasil peugamatan Junlah buah dan berat buah

f,qnssan tonat d.i akhir pengamatau dapat dilihat Tabel 7.

Tabel ?. Rata-rata Junlah buah dan berat buah taaaman to=

nat (lycopersicon esculentun MiIl. ) pada koneen-

trasi pupuk Margaftor yarlg berbeda di akbir pe-

nganatan

Perlakuan Jumlah buah Berat buah (SraD)

c

cd

l.
B

c
D

2.9,
10. oo
16.8'
18.OO

76.2'
2gg.r5
,r9.?5
421.40

a
b

bc
bcd

a

b

Pada Tabel / terlibat bahwa Jurolab buah terbaayak

terdapat pada perlakuan D (18.0O buah), diikuti oleh per-

lakuan C ,(16.87 buah), perlakuan B ('1O.OO buah), d.an bu-

ah yang paliug sedikit terdapat pada perlakuan A (2.8,

buah). Setelah dianalisa aecara statletik, ternyata per-

lakuan A berbeda nyata dengan p.grlakuan B, perlalnran C, .. .

traupun perlakuan D" Perlalcuan B berbeda nyata dengan

perlakuan C d.an perlakuan D. Sedangkan antara perlakgan C

dan perlakuan D tidak terdapat perbedaan yang ayata.

Berat buah terberat terdapat pada perlakuan D

(+21.40 gran), diikuti oleh perlakuan C (llg.75 graa),

perlakuan B (288.55 gtal-), dan yang paling riagan adalah

perlakuan A (76.2, gran). Setelah dianalisa secara statis-
tik, perlakuan A berbeda nyata deagan perlakuan B, perla-

1
I
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kua. cr dan perlakuan D. Antara perlakuan B, perlakuan c

dan perlakuan D tid.ak terd.apat perbedaan yan8 nyata.

Dalanhalini,ternyatapemberianpupukMargaflor
d.eagan konsentrasi yang sed.ikitpun dapat neugurangi pro-

duksi suatu tanaman.

I
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BAB V

KISIMPUL N DAII SfBAI

1,. Kes 271

Daripeuelitianyangtelahdilakukaad'apatdiambil
beberapa kesimPulan:

l.Kousentrasipupukt,largafloryansberbedamempen8a-
ruhipertumbuhandanprod,uksitanaman,dinanadalam

peuelitian ini konsentrasi g.J tr.]'/Iiter air roembe-

rikanpertumbuhand'anprod'uksiyall8kurangbaikda.

ripad.akonsentrasil.5ml/Iiterair,2.)nL/liter
air, d.an 7-, nl/liter alr'

2. Konsentrasi puputs Margaflor ).J n]./]-iter air membe=

rikan hasil yang le'bth baik terhadap jumlah dauat

berat baeah akar, berat basah dan berat kering ba-

tang dan d.aun, jumlah dan berat buah'

,. Konsentrasi pupuk Margaflor O'5 nl,/liter air,

1.J ml/liter air, 2.' rnl/liter air, dan 1.' aL/l,L-

ter air tid.ak menpenSaruhi terhadap pertambahao

tinggi tanaman tomat.

II,. Saran

Easil yang d.iperoleh dalam penelitian ini belun

rnemuaekan benar, d.an perlu perbaikan dalan beberapa hal'

Perbaikan tersebut antara lain: konposisi larutan puPuk

nargaflor yang d.iberikan perlu diteliti lebih lanjut tea-

tang kelayakann/& untuk dipakai dalan budidaya hj'droponik'

27
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Selanjutnya perlu iuga perhitungan yang lebih cermat ten-

tangjunlah}arutanharayangdiberikandanfrekwensi
pemberian larutan hara tersebut'
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ANA],ISA STATISTIK

La.npiran 1.

Junlah daua.

[abeI 1. Pengaruh bermacam konsentrasi pupuk t'largaf lor
terhad.ap Jum1ah d.aun tanaman tomat (Irycopersicou

escule4tuq M111.) pada pengamatan ke senbilan
(9 ning8r).

Illangan Perlalnran

A B c II Tota1

1

2

,
+

5

5

62

,o
50
25

7o
29

66

76

72

60
60

7o

77

9o

9a
92

102
108

1r,
8'
87

9o

289
281

,9'
2?2

2?5
2?1

5'

11+

TotaI 226 
'89

,41 52? 1?8'

Rata-rata ,7.6? 6+.8V 90.17 104.50

X.. 2

r.t 5.4
??$)2 =1V2tlS2.O4FK

JK total

,IK perlakuan

622 + Vo2 * o.. + 9oz - FE

2166,9.96

(x, )2
+-FK
2262+lg*tS4*qzz

I
-FK

6

1rr?2.+6

,1

rVl iLil( ij i, i i: i:*eUSIAi^.iri\it

li,: lP PAl)Ai'JG
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.JK acak = JK total JK perlakuan

= 6096.'
E JK perlakuq4KI perlakuan

db perlakuan

15 .16 = 5190.82

KlI acak

,

JK acak

F hitung

db acak

6096., = 7O+.8V
20

KT perlakuan
KT acak

= 1?.O1

F tabpl pada db J dan 20

F 5?6 = 
'.1OF 1% = +.9+

Kesimpulan:F hitung F tabel 5% dan T tabel 1% = highly

significant.
Tabel 2. Daftar sidik ragam junlah daun tana.mau tonat

JK K[ F hit I' tabelSunber
keraganan

db
5?6 1?6

*t
Perlakuan
Acak

:.2 15172.+6 5190.82 17.OV' l'..1o' 4:94
6096.50 )O4.8'20

Total 22 21668.96

** Eighly siguificaat pada taraf nyata 5?6 daa' 116.

Uji lanjut DNMRT

I-SRp = SSRpxSi

.l

r

1



I

t
,,

SI KT asak 7.1V

SSRP 5% as LSRP 56 uutuk Perlakuan

r

Nilai p 42 ,

SSRp ,%
LSRp ,%

2.9,
21.O'

,.1O
22.10

1.18
22.6?

label ,. Selisih rata-rata perlakuan

Perbandingan Selisih LSRP 0.05
perlakuan

Kesimpulaa

D -'9, 14.r'
,9.67
66.8'

25.r4
52.rO

27.16

22.6?
22.10
21.O)

22.6?
22.10

22.6?

B

A

B

A

A

D

D

C

c

B

non sigaificant
highly sigaificant
highly significant
highly significant
highly significant
highly significant

Tabel 4. Rata-rata jurnlah daun tananan tomat (lycopersicon
esculentun MiI1. ) pada koasentrasi pupuk t"lqrgaf 1or
yang berbeda diakhir Penganatan

Perlakuan Rata-rata Notasi

c

A

B

c
D

,7.67
*.9,
90.1?

1O4.rO

a
b

cd

Angka-augka pada laJur yang tidak diikuti oleh huruf ke-
ci} yang sama adalah berbeda uyata pada tiagkat peluang

5# menurut DNII(RT.
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lanpiran 2. Analisa Sidik Ragan Pengamatan

1. Tinggi tanaman.

Suqber *.Eb

keragaman

JK KT F hit F tabel 5%

Perlakuan
Acak

, ?rr.70
20 27?5.21

1.81 ns V.1o251.2'
1r8.?6

Jumlah 2V ,128.91

ns adalah tidak berbeda nYata

2. Junlah daun.

Suober
keragame.n

db JK

**
Perlakuan
Acak

1 1rr?2.46
20 6095.50

5190.82 1? .O'
,o+.8'

,.1O

Total 2' 21668.96

'r * adalah sangat berbeda nYata

7. Panjang akar terpaniang

Sumber
keraganan

db JT K[ F hit F tabel ,%

i
perlakuan
Acak

865.0O
1222.V'

+.72 
'.10

,
20

2gg.r7
61.12

Total 2V 2087.17
t

adalah berbeda nyata

I
I
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4. Berat basah akar

Sunber
kenaganan

db ,lK KE F htt I' tabel 5?6

*+
$erlakuan
Acak

t 189rr.61 6118.r+ +.69
20 269?2.14 1t+8.61

v.1o

TotaI 27 +1927.75

*:t adalah saoga.& berbeda nyata

5. Berat kering akar

Sumber

keraganan
db JK KT F hit F tabel 5%

Perlakaan
Acak

, ,1+r.79
20 62+0.5O

1O+7 .97 
'.76,12.O'

,i ,.1o

* adalah berbeda nyata

5. Berat basah batang dan d.aun

Sumber

keragaman
db JK

**
Perlakuan
Acak

, re4788.82
20 67000.27

17+929.61 52.22
,r50.o1

,.1o

lota]- 2' 
'g178g.Og** adalah sangat berbeda nyata

?. Berat kering batang d.an d.aun

Sunber
keragamen

db ,IK K3 F hit F tabel 5%

Perlakuan
Acak

, 1Vt611.+1
20 91906.60

tffi7o.+7
4090.77

**10.9? V.10

TotaL 27 216418.O1

' 't adalah berbeda sangat nyata
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8. Junlah buah

Sumber

keraganarr

db .trt KT

t'l
Perlakuan 7 884. 16 ?9+.72

Acak , 20 257.67 12.88
,22.88 ,.1O

fotal ' 2V 1141.8'

r* adalah sangat berbeda nYata

9. Berat buah

Sumber

keragaman

db ,IK KT F hit I'tabet ,%

*t
Perlakuan
Aoak

, ,90922.75 1lO7o?.45 11.16

20 22rrro.27 11267.51
,.1O

lotal 21 616272.r8

** adalah sangat berbeda nYata


